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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji model pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

usaha mikro gula aren di Desa Bulu Mario sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian ekonomi lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kulaitatif dengan 

pendekatan studi kasu, bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena di lapangan mengenai  

potensi sumber daya alam yang melimpah, khususnya pohon aren, yang dapat dimanfaatkan 

untuk produksi gula aren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, keterampilan, dan 

akses pasar. Selain itu, tantangan yang dihadapi antara lain akses terbatas ke permodalan yang 

memadai dan hambatan distribusi ke pasar yang lebih luas.  

 

Kata kunci: Pemberayaan Ekonomi Masyarakat, Gula Aren dan Usaha Mikro 

 

Abstract 

This study aims to examine the economic empowerment model of the community 

through micro-enterprises of palm sugar production in Bulu Mario Village as an effort 

to improve local economic welfare and independence. The research method used is 

qualitative with a case study approach, intended to describe field phenomena regarding 

the abundant natural resource potential, particularly palm trees, which can be utilized 

for palm sugar production. The results of the study show that this empowerment model 

has a positive impact on increasing community income, skills, and market access. In 

addition, the challenges faced include limited access to adequate capital and obstacles 

in distribution to wider markets. 

 
Keywords: Community Economic Empowerment, Palm Sugar, and Micro-Enterprise 
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Pendahuluan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan telah menjadi isu yang sangat 

relevan dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan ekonomi 

di Indonesia (Noorikhsan & Gunawan, 2022). Pedesaan Indonesia, yang kaya akan 

sumber daya alam namun sering kali mengalami keterbatasan dalam akses ke pasar, 

modal, dan teknologi, membutuhkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan untuk 

mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih merata (Murdiyana & Mulyana, 2017). 

Upaya pemberdayaan ekonomi yang mengedepankan potensi lokal di setiap desa tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat tetapi juga untuk 

membangun kemandirian serta ketahanan ekonomi yang mampu menghadapi perubahan 

kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan (Rijal, 2023). Desa Bulu Mario, dengan potensi 

alamnya yang berlimpah akan pohon aren, menjadi contoh konkret di mana 

pemanfaatan sumber daya lokal seperti gula aren dapat dijadikan sumber utama 

pemberdayaan ekonomi. 

Gula aren memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan yang stabil di pasar 

nasional maupun internasional, terutama karena manfaatnya yang lebih sehat 

dibandingkan dengan gula tebu (Herdianto Lantemona, 2024). Usaha mikro berbasis 

gula aren berpotensi besar untuk dikembangkan di pedesaan seperti Desa Bulu Mario 

karena masyarakat setempat memiliki pengetahuan dan keterampilan tradisional dalam 

proses pembuatan gula aren. Pemberdayaan ekonomi berbasis usaha mikro gula aren 

tidak hanya menghasilkan produk yang diminati pasar, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana untuk mempertahankan warisan budaya dan keterampilan lokal yang telah ada 

turun-temurun (Midiansyah Effendi, Firda Juita, 2023).  

Namun, meskipun usaha mikro gula aren menjanjikan masyarakat Desa Bulu 

Mario, tak dapat dipungkiri bahwa masyarakat juga menghadapi beberapa tantangan 

utama dalam mengembangkan usaha ini. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses 

ke modal usaha, teknologi produksi yang belum optimal, serta keterbatasan akses pasar 

yang membuat hasil produksi mereka sulit untuk bersaing di luar wilayah local (Haris, 

2024; Keiko Hubbansyah et al., 2023). Selain itu, dalam konteks keberlanjutan, 

pengelolaan sumber daya pohon aren secara bijaksana juga penting agar tidak 

mengancam keberlangsungan lingkungan dan potensi ekonomi jangka panjang (Fifian 

Permata Sari, 2024). 
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Menurut (C. M. Sapioper et al., 2022), pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis usaha mikro dapat meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

jika didukung oleh kebijakan yang tepat dan fasilitasi dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. Begitu pula dalam buku Pengembangan 

Produk Unggulan Daerah Berbasis Klaster Inovasi Dalam Rangka Membangun 

Ekosistem Riset Dan Inovasi Di Daerah yang ditulis oleh (Wicaksana & Rachman, 

2018) menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis potensi lokal, seperti usaha gula 

aren, tidak hanya membantu masyarakat meningkatkan pendapatan tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial dan mempertahankan warisan budaya lokal yang 

terintegrasi dalam proses produksinya. Dengan demikian, usaha mikro gula aren tidak 

hanya berpotensi untuk memperkuat ekonomi lokal tetapi juga menciptakan efek positif 

pada aspek sosial masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi berbasis usaha mikro gula aren di Desa Bulu Mario 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Syarif 

et al., 2023). Dengan dukungan yang tepat, usaha ini dapat menjadi sektor andalan yang 

menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat dan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Selain itu, model pemberdayaan ini juga dapat mendorong 

tumbuhnya semangat kewirausahaan lokal yang berkelanjutan, di mana masyarakat 

menjadi lebih mandiri dalam pengelolaan sumber daya lokal dan tidak bergantung pada 

pekerjaan di kota-kota besar (Hidayati et al., 2022). 

Melalui penerapan model pemberdayaan ekonomi yang berbasis potensi lokal 

seperti gula aren di Desa Bulu Mario dapat merasakan manfaat langsung dari sumber 

daya alam yang mereka miliki, tanpa harus kehilangan nilai budaya dan kearifan lokal 

yang melekat (Yudin Yunus, Arman, Almer Hassan Ali, Lucia Cecilia Mandey, Silvya 

Lefina Mandey & Koapaha, 2024). Artikel ini akan membahas secara mendalam 

bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha mikro gula aren dapat 

menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa 

Bulu Mario. 

Penelitian ini akan mengkaji model pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

usaha mikro gula aren dengan fokus pada cara-cara mengatasi berbagai tantangan yang 

ada. Melalui analisis mendalam terhadap model pemberdayaan ini, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan usaha mikro berbasis 
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potensi lokal yang berkelanjutan dan berdaya saing. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung 

pemberdayaan ekonomi berbasis usaha mikro gula aren, sehingga usaha ini dapat 

berkontribusi secara optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

 

Metode  

Peneltian ini dilakukan di Desa Bulu Mario Kecamatan Sipirok Tapanuli Selatan 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Assyakurrohim 

et al., 2022). Penelitian kualitatif adalah tradisi penelitian yang berfokus pada 

pengamatan manusia di lingkungan alamiahnya serta melakukan interaksi dengan 

menggunakan bahasa dan istilah yang biasa digunakan oleh subjek yang diteliti 

(Hasbiansyah, 2004). Bogdan dan Taylor (dalam buku Penelitian Kualitatif dan Studi 

Pustaka), menegaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkap secara 

menyeluruh dan rinci karakteristik individu, kelompok masyarakat, atau organisasi 

dalam kehidupan sehari-hari (Adlini et al., 2022). 

Pendekatan studi kasus dipilih untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai pengembangan usaha mikro gula aren dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

masyarakat (Iskandar, 2008). Studi ini dilakukan di lokasi sentra produksi gula aren 

yang menjadi basis aktivitas ekonomi masyarakat, dengan harapan dapat memperoleh 

data empiris yang relevan dan kontekstual. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

Data primer: diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha gula aren 

yang terdiri dari 10 orang pengrajin gula aren dan 2 orang perwakilan pemerintah desa. 

Selain itu, dilakukan observasi langsung ke lokasi produksi untuk melihat proses 

pembuatan, distribusi, dan manajemen usaha gula aren. Data sekunder: diperoleh dari 

kajian literatur, dokumen pemerintah desa, laporan program pemberdayaan ekonomi, 

serta hasil penelitian terdahulu yang relevan tentang usaha mikro dan penguatan 

ekonomi masyarakat pedesaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

Wawancara mendalam, Observasi non-partisipatif dan Studi Dokumentasi. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode 

pengumpulan data. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi, konsistensi, dan 
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keandalan data yang dikumpulkan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. Tahapan analisis meliputi: Proses analisis data meliputi beberapa 

tahap, yaitu Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan 

(Albi Anggito & Johan Setiawan, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Konsep Dasar Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Bulu Mario 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu upaya untuk meningkatkan 

kapasitas dan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya ekonomi secara 

mandiri (Hasanah & Ahmad, 2020). Dalam konteks ekonomi Islam, pemberdayaan 

ekonomi tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada upaya 

mencapai kesejahteraan yang seimbang antara aspek spiritual dan material (Amsari et 

al., 2024). Ekonomi Islam menekankan prinsip keadilan dan pemerataan dalam 

distribusi sumber daya, sehingga pemberdayaan ekonomi masyarakat bertujuan untuk 

menciptakan kesetaraan kesempatan dalam pemanfaatan potensi ekonomi lokal (Huda, 

2023). 

Ada empat prinsip utama dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat: partisipasi, 

keberlanjutan, kemandirian, dan inklusivitas. Prinsip partisipasi menekankan 

pentingnya pelibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan proses pemberdayaan, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Haris et al., 2024; Junarto & Salim, 2022). 

Keberlanjutan berarti program pemberdayaan harus dirancang agar dapat berlangsung 

jangka panjang dengan tetap menjaga ekosistem. Kemandirian berarti masyarakat 

diberdayakan untuk mengelola usaha secara mandiri dan tidak bergantung pada bantuan 

eksternal (Syah et al., 2024). Inklusivitas bertujuan agar seluruh anggota masyarakat, 

terutama kelompok rentan, ikut terlibat dan merasakan manfaat dari pemberdayaan 

ekonomi. 

Usaha Mikro Gula Aren Desa Bulu Mario 

Desa Bulu Mario memiliki potensi alam berupa pohon aren yang melimpah, 

yang bisa dimanfaatkan untuk produksi gula aren (Kerja et al., 2024; Mas’od et al., 

2024). Usaha mikro gula aren memberikan kontribusi penting bagi perekonomian lokal, 

karena menghasilkan produk dengan nilai jual yang tinggi dan mendukung ketahanan 
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ekonomi masyarakat. Produk gula aren dari Bulu Mario banyak diminati di pasar lokal 

dan memiliki peluang besar untuk diperluas ke pasar yang lebih luas. 

Namun, masyarakat di Bulu Mario menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengembangkan usaha mikro ini. Pertama, keterbatasan teknologi produksi 

menghambat kapasitas dan efisiensi produksi, sehingga kualitas dan kuantitas gula aren 

yang dihasilkan belum maksimal (Saleh & Harjito, 2020). Kedua, akses terhadap modal 

masih terbatas (Kristyanto & Kaluge, 2018). Banyak pelaku usaha yang belum memiliki 

akses ke sumber pendanaan yang memadai untuk memperluas skala usaha mereka. 

Ketiga, akses pasar yang terbatas menyebabkan produk gula aren sulit mencapai 

konsumen di luar daerah (Purbaningsih et al., 2023). Terakhir, keberlanjutan bahan 

baku menjadi tantangan karena kebutuhan akan bahan baku yang meningkat dapat 

berdampak pada lingkungan jika tidak dikelola secara bijak. 

Model Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Usaha Mikro Gula Aren di Desa Bulu 

Mario 

Model pemberdayaan ekonomi berbasis usaha mikro gula aren di Desa Bulu 

Mario dimulai dengan identifikasi potensi alam dan keterampilan lokal yang dimiliki 

masyarakat. Berdasarkan potensi ini, langkah pertama dalam model pemberdayaan 

adalah pelatihan teknis tentang proses produksi gula aren yang lebih efisien dan 

berkualitas tinggi (Ropiudin et al., 2023). Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha secara profesional serta 

mengoptimalkan penggunaan teknologi yang sederhana namun efektif (Nikmah et al., 

2023). 

Selanjutnya, akses modal difasilitasi melalui kemitraan dengan lembaga 

keuangan lokal atau koperasi (Irawan, 2020). Dengan akses modal yang lebih mudah, 

masyarakat dapat meningkatkan kapasitas produksi dan mengembangkan usaha mereka 

(Ulum & Dewi, 2021). Pengembangan jaringan pemasaran juga merupakan bagian 

penting dari model ini, di mana masyarakat dibantu untuk memperluas jaringan 

distribusi hingga ke kota besar atau bahkan pasar online (Aminullah et al., 2023; Haris 

et al., n.d.). Penguatan jaringan pemasaran ini membuka peluang bagi produk gula aren 

Desa Bulu Mario untuk dikenal lebih luas. 

Sebagai studi kasus, di salah satu wilayah Desa Bulu Mario, program 

pemberdayaan ini berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat secara signifikan. 
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Sebelumnya, pendapatan rumah tangga dari produksi gula aren hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari, tetapi setelah diberikan pelatihan dan akses pasar, pendapatan 

meningkat hingga dua kali lipat. Dampak sosial dari program ini juga terlihat pada 

solidaritas masyarakat yang semakin kuat karena adanya kerja sama dalam produksi dan 

pemasaran. 

Perspektif Ekonomi Masyarakat dalam Pemberdayaan Usaha Mikro di Desa Bulu 

Mario 

Usaha mikro gula aren di Desa Bulu Mario tidak hanya mendukung ekonomi 

masyarakat dalam hal peningkatan pendapatan tetapi juga menciptakan inklusivitas 

ekonomi (Dunggio et al., 2024). Usaha ini melibatkan berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk perempuan dan kelompok usia lanjut yang memiliki peran penting dalam 

proses produksi (Elfis et al., 2024). Dalam hal ini, usaha gula aren memberikan 

kesempatan bagi seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan kolektif. 

Nilai-nilai ekonomi masyarakat Desa Bulu Mario yang menonjol, seperti 

kebersamaan dan gotong royong, juga menjadi elemen penting dalam pemberdayaan 

usaha mikro gula aren. Dalam proses produksinya, masyarakat Desa Bulu Mario 

menerapkan sistem kerja sama, di mana setiap anggota memiliki peran spesifik dalam 

rantai produksi. Nilai-nilai ini tidak hanya memperkuat aspek sosial tetapi juga 

memberikan fondasi yang kokoh bagi keberlanjutan usaha mikro gula aren (Alfiansyah, 

2023). 

Manfaat Jangka Panjang dan Keberlanjutan Usaha Mikro Gula Aren di Desa 

Bulu Mario 

Keberlanjutan usaha mikro gula aren memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat Desa Bulu Mario. Secara ekonomi, usaha ini berpotensi menjadi sumber 

penghasilan utama bagi masyarakat, sehingga membantu meningkatkan standar hidup 

dan mengurangi ketergantungan pada pekerjaan musiman (Sri Mulatsih et al., 2023). 

Selain itu, usaha ini juga mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

merata di kalangan masyarakat pedesaan (Sriary Bhegawati & Novarini, 2023). 

Dari sisi lingkungan, strategi keberlanjutan harus diterapkan dalam pengelolaan 

sumber daya pohon aren. Penanaman kembali pohon aren secara berkala adalah salah 

satu strategi yang perlu diterapkan agar bahan baku produksi tetap terjaga (Soetriono, 



 

 

Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Mikro Gula Aren 

124 
 

2003). Selain itu, masyarakat juga didorong untuk mengadopsi metode produksi yang 

ramah lingkungan, seperti penggunaan tungku hemat energi, yang tidak hanya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga mengurangi biaya 

produksi. 

Model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis usaha mikro gula aren di 

Desa Bulu Mario telah memberikan dampak positif bagi peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat, memperkuat aspek sosial, serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Model ini dapat dijadikan sebagai contoh dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di daerah lain yang memiliki potensi sumber daya alam lokal, dengan 

pendekatan yang menekankan partisipasi, keberlanjutan, kemandirian, dan inklusivitas. 

Demi keberlanjutan program pemberdayaan ekonomi melalui usaha mikro gula 

aren di Desa Bulu Mario, terdapat harapan agar program ini terus dikembangkan dan 

didukung oleh berbagai pihak, terutama pemerintah daerah dan pihak swasta. Program 

ini dapat diperluas melalui kolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk menyediakan 

pelatihan yang lebih intensif dan teknologi inovatif dalam pengolahan gula aren. Selain 

itu, diharapkan adanya peningkatan dalam akses permodalan, terutama melalui skema 

kredit mikro dengan bunga rendah atau bantuan modal usaha yang lebih terjangkau bagi 

masyarakat. Dengan begitu, para pelaku usaha mikro di Desa Bulu Mario dapat 

memiliki fondasi yang kuat untuk mengembangkan usahanya. 

Selain dukungan finansial, pemerintah juga diharapkan dapat lebih proaktif 

dalam membuka akses pasar bagi produk gula aren dari Desa Bulu Mario. Dukungan 

berupa penyediaan infrastruktur pasar yang memadai, peningkatan jaringan distribusi, 

dan promosi produk lokal dapat membantu produk gula aren ini bersaing di pasar yang 

lebih luas. Pemerintah daerah juga bisa mempertimbangkan kerjasama dengan koperasi 

dan lembaga perdagangan untuk menjamin keberlanjutan penjualan produk gula aren, 

sehingga dapat menciptakan pasar yang stabil dan harga yang adil bagi para petani dan 

pengusaha mikro. 

Dukungan dari pihak swasta juga sangat diperlukan, terutama dalam hal 

pendampingan manajemen dan pemasaran. Pelatihan dalam strategi branding, 

pemasaran digital, dan akses pasar internasional dapat membantu produk gula aren Desa 

Bulu Mario bersaing di era globalisasi. Dengan promosi yang baik dan kualitas produk 
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yang terjaga, gula aren dari desa ini berpotensi menjadi produk unggulan yang diminati 

oleh konsumen di dalam dan luar negeri. 

Pada akhirnya, keberhasilan model pemberdayaan ekonomi melalui usaha mikro 

gula aren di Desa Bulu Mario akan menjadi contoh nyata bagaimana sebuah desa dapat 

membangun kemandirian ekonomi melalui optimalisasi potensi lokal. Harapan yang 

besar adalah agar model ini tidak hanya berhasil di Desa Bulu Mario tetapi juga dapat 

diterapkan di daerah lain dengan potensi serupa. Pemerintah, pihak swasta, dan 

masyarakat diharapkan terus bersinergi dalam menciptakan peluang yang lebih luas, 

sehingga pemberdayaan ekonomi yang dilakukan benar-benar mampu mengangkat 

kesejahteraan masyarakat dan menciptakan kehidupan yang lebih baik dan mandiri. 

Simpulan  

 

Pemberdayaan ekonomi melalui usaha mikro gula aren di Desa Bulu Mario 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Usaha mikro ini 

memainkan peran penting dalam memperkuat ekonomi lokal dengan menciptakan 

lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengurangi 

ketergantungan pada pekerjaan sektor formal. Dengan adanya usaha mikro gula aren, 

masyarakat Desa Bulu Mario tidak hanya memperoleh penghasilan tambahan, tetapi 

juga mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang berharga, baik dalam proses 

produksi maupun pemasaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan ekonomi 

masyarakat, tetapi juga menciptakan keberlanjutan ekonomi yang dapat diwariskan ke 

generasi berikutnya. 

Model pemberdayaan ekonomi yang diterapkan pada usaha mikro gula aren ini 

memberikan pendekatan yang holistik, mulai dari pelatihan teknis, akses permodalan, 

hingga strategi pemasaran yang efektif. Dengan pelatihan yang tepat, masyarakat dapat 

menghasilkan produk gula aren yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan standar pasar. 

Selain itu, akses permodalan menjadi aspek yang krusial dalam pengembangan usaha, 

mengingat modal yang cukup dapat membantu para pelaku usaha mikro dalam membeli 

peralatan, bahan baku, dan mengembangkan usaha mereka. Pendampingan dalam aspek 

pemasaran, terutama melalui platform digital, juga memungkinkan produk gula aren 

dari Desa Bulu Mario menjangkau pasar yang lebih luas, baik nasional maupun 

internasional. 
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Selain manfaat ekonomi, model pemberdayaan ini memiliki dampak positif 

dalam hal sosial dan lingkungan. Secara sosial, usaha mikro gula aren meningkatkan 

solidaritas dan kebersamaan antarwarga karena produksi dan distribusi produk 

dilakukan dalam sistem gotong royong. Penggunaan bahan baku alami dari lingkungan 

sekitar juga mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan dan konservasi lingkungan. 

Dengan demikian, usaha mikro gula aren tidak hanya memberikan keuntungan finansial, 

tetapi juga turut serta dalam menjaga keseimbangan alam yang menjadi sumber 

penghidupan masyarakat. 
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